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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwamedia massa yang regulasinya telah ditetapkan undang-undang 

penyiaran dalam bentuk Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program 

Siaran (P3SPS) masih belum terlaksana dengan baik secara praktis. 

Tayangan Stand Up Comedy Festival 2014 masih belum bisa dikatakan 

sesuai dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS)karena masih belum memenuhi fungsi menghiburdengan baik. Fungsi 

menghibur ialahapabila khalayak bisa terhibur atau dapat mengurangi 

ketegangan, kelelahan dan bisa lebih santai dengan tidak mengabaikan etika-

etika dalam penyiarankarena di dalam program tersebut masih terdapat unsur-

unsur kekerasan verbal dalam bentuk ungkapan kasar dan makian berdasarkan 

P3SPS pasal 24 yang terdiri dari menghina, jorok, mesum, cabul, vulgar dan 

menghina agama dan Tuhan. 

Tayangan Stand Up Comedy Festival 2014merupakan program 

bergenre komedi yang cukup populer dikalangan masyarakat sehingga 

penerapan fungsi media massa akan sangat berpengaruh. Ketidaksesuaian 

regulasi dan produksi dari hasil penelitiandalam program  Stand Up Comedy 

Festival 2014dengan P3SPS pasal 24 yang mengandung ungkapan kasar dan 

makian yaitu,unsur menghina yang dilakukan Arya Novrianus sebanyak 81% 
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dan Ridwan Remin sebanyak 72% , unsur jorok yang dilakukan oleh Arya 

Novrianus sebanyak 72% dan Ridwan Remin sebanyak 72% , unsur mesum 

dan cabul yang dilakukan oleh Arya Novrianus sebanyak 72% dan Ridwan 

Remin sebanyak 72% , dan yang terbanyak memiliki pelanggaran tersebut 

terdapat pada unsur vulgar yang dilakukan oleh Arya Novrianus yang 

mencapai sebanyak 90% dan Ridwan Remin sebanyak 72% dan untuk unsur 

menghina agama dan Tuhan sebanyak oleh Arya Novrianus sebanyak 100% 

dan Ridwan Remin sebanyak 100%  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap agar media massa 

terutama media massa elektronik seperti TV, radio, maupun internet dapat 

menyajikan konten yang baik dan bermanfaat bagi khalayak tanpa 

mengabaikan prosedur atau ketentuan yang telah diatur dalam Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) . Terutama untuk 

tayangan atau program acara yang mendapat perhatian dan menjadi favorit 

bagi banyak kalangan. Salah satunya adalah program acara bergenre komedi 

seperti Stand Up Comedy. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi Komisi Penyiaran Indonesia agar lebih selektif dalam 

memantau konten-konten program yang disiarkan oleh lembaga penyiaran 

publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun 

lembaga penyiaran berlangganan dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan 

tanggung jawabnya sebagai media massa yang menyajikan informasi bagi 

khalayak. 

 


